ABSTRAK

“Upaya Guru Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 1 Kanatang Dalam
Melestarikan Bahasa Daerah Sumba Timur”

Horung F (*) Nuban Timo E (**) Metboki M(**)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya-upaya apa saja yang
dilakukan guru Pendidikan Agama Kristen di SMP Negeri 1 Kanatang dalam
melestarikan bahasa daerah Sumba Timur, kecamatan Kanatang, kabupaten
Sumba Timur. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2022. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kanatang. Dengan jumlah respoden 2 orang guru
Agama Kiristen, dan 10 orang siswa yang diobservasi. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

Dari hasil penelitian dan pengolahan data yang diperoleh dari wawancara
dan observasi yang telah dianalisis guru Pendidikan Agama Kristen di SMP
Negeri 1 Kanatang melakukan pembelajaran kontekstual yang dilihat sebagai
upaya pelestarian bahasa daerah Sumba Timur, diantaranya; 1). Mengkolaborasi
kegiatan pembelajaran dan bahasa daerah dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran; 2). Mengajarkan siswa/i mengucapkan dan memahami Bahasa
Daerah (Doa, Nyanyian, 10 Hukum Taurat, Pengakuan Iman Rasuli dan nama-
nama Kkitab Perjanjian Lama/Perjanjian Baru); 3). Menerjemahkan karya
Penyelamatan Allah melalui ayat Alkitab. Dilihat dari kajian historis, upaya-
upaya yang kini dilakukan sebagai upaya mengkontekstualisasikan Pendidikan
Agama Kristen melalui bahasa daerah. Namun kini upaya-upaya itu dilakukan
sebagai upaya mempertahankan nilai-nilai budaya sebagai identitas diri dari
siswa/i dalam menghadapi pengaruh-pengaruh buruk dari arus perkembangan
zaman.

Upaya-upaya yang dilakukan guru PAK ini masih pada tahapan membaca,
menulis dan menghafal teks-teks tang sudah ada dan semua teks bersumber dari
Alkitab bahasa daerah Sumba Timur dan Ludu Pamalangu (Kidung Pujian
Bahasa Sumba Timur)
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